Majalah Kedokteran Andalas http://jurnalmka.fk.unand.ac.id
Vol. 46, No. 2, April 2023, Hal. 224-231

Gambaran Gejala Computer Vision Syndrome Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen MedanTahun
2019/2020

Evan Marteen Halawal, Ristarin Paskarina Zaluchu?, Hendra3

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan,; 2. Medical Education Unit
Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan; 3. Departemen Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan

Korespondensi: Evan Marteen Halawa,; evan.marteen@gmail.com; 082273124174

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran gejala CVS yang dialami oleh mahasiswa
di Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan. Metode: Jenis penelitian ini adalah
deskriptif observasional dengan desain cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 270 orang
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen Medan yang dipilih dengan teknik
total sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner
berjumlah 30 pertanyaan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala CVS yang paling banyak
dialami oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen adalah kepekaan
terhadap cahaya sebanyak 219 orang (81,1%), sakit pada leher dan punggung sebanyak 214 orang
(79,3%) dan mata tegang sebanyak 210 orang (77,8%). Durasi penggunaan komputer oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Unversitas HKBP Nommensen Medan paling banyak adalah >4 jam (90,4%).
Kesimpulan: Pada penelitian ini didapatkan bahwa gejala CVS yang paling banyak dialami adalah
kepekaan terhadap cahaya. Berdasarkan derajat keparahannya, gejala CVS yang dialami dengan
derajat ringan adalah mata kering dan iritasi, dengan derajat sedang adalah mata tegang dan dengan
derajat berat adalah kepekaan terhadap cahaya.

Kata kunci: computer vision syndrome; durasi penggunaan komputer

Abstract

Objective: This study aimed to find out the representation of CVS symptoms experienced by medical
students in Medical Faculty of Universitas HKBP Nommensen Medan. Methods: This study is an
observational descriptive with cross sectional design. The subjects were 270 students of Medical
Faculty Universitas HKBP Nommensen Medan, was elected by total sampling technique due to
inclusion and exclusion criteria. The instrument of this study was a questionnaire consist of 30
questions. Results: The results showed that the most common symptoms of CVS experienced by
students on Medical Faculty of Universitas HKBP Nommensen were sensitivity to light as many as 219
people (81.1%), neck and back pain as many as 214 people (79.3%) and eye strain as many as 210
people (77.8%). The maximum duration of computer use by students of Medical Faculty of Universitas
HKBP Nommensen Medan is >4 hours (90.4%). Conclusion: In this study was found that the most
experienced symptom of CVS was light sensitivity. Based on the severity, CVS mild symptoms
experienced are dry eye and irritation, moderate on eye strain, and severe on light sensitivity.
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PENDAHULUAN

Penggunaan  komputer sudah
sangat tinggi dalam dunia pekerjaan saat
ini. . Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi cukup tinggi,
baik dalam penggunaan telepon seluler
(59,59%), rumah tangga yang mengakses
internet (57,33%) dan pengguna internet
(32,34%).t Penelitian oleh Venkatesh dkk.
mendapatkan bahwa hampir seluruh
mahasiswa kedokteran mengakses
internet.?2 Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Maroof dkk. didapatkan
58,9% mahasiswa kedokteran mengakses
internet untuk media sosial dan hanya
21,7% yang mengakses internet untuk
literatur kedokteran.?

Sementara pada penelitian Kasim
di Makassar didapatkan hasil bahwa durasi
penggunaan smartphone oleh mahasiswa
kedokteran > 8 jam per hari.*> Penelitian
yang dilakukan Sya’ban dan  Riski
menyimpulkan bahwa lama paparan
monitor komputer berhubungan kuat
dengan  keluhan kelelahan mata.®
Kumpulan gejala kelelahan mata tersebut
oleh American Optometric Association
(AOA) dinamakan Computer Vision
Syndrome (CVS). Menurut American
Optometric Association (AOA), CVS adalah
kumpulan gejala yang menggambarkan
masalah pada mata dan masalah terkait
penglihatan yang  dihasilkan dari
penggunaan komputer yang
berkepanjangan, tablet, e-reader dan
penggunaan ponsel.>

Pada penelitian Permana
didapatkan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi timbulnya gejala CVS
adalah jarak mata dengan monitor,
intensitas penerangan dan sikap kerja.®
Pada penelitian sebelumnya oleh Fradisha
dkk. didapatkan bahwa durasi penggunaan

komputer pada 46% karyawan adalah > 4
jam (berat) dan semua karyawan tersebut

mengalami  CVS sehingga terdapat
hubungan yang bermakna antara durasi
penggunaan computer dengan CVS.’

Namun pada penelitian oleh
Ibrahim dkk. didapatkan bahwa tidak ada
hubungan antara durasi kerja pekerja
dengan keluhan CVS.2 Di Universitas HKBP
Nommensen Medan peneliti menemukan
bahwa semakin banyak mahasiswa
menggunakan komputer (terutama laptop
dan smartphone) untuk menunjang
pendidikannya, khususnya mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas HKBP
Nommensen Medan. Ini dapat dilihat dari
waktu mahasiswa yang semakin banyak
dihabiskan di depan komputer dalam
perkuliahan sehari-harinya, baik untuk
mengakses media sosial, hiburan,
membuat laporan hingga mengerjakan
learning issues.

Hal ini perlu diteliti karena
penggunaan komputer dengan durasi yang
lama secara terus-menerus akan dapat
menimbulkan efek negatif dari CVS kepada
mahasiswa kedokteran, khususnya pada
kesehatan mata. Hal ini sangat merugikan
karena mata merupakan salah satu organ
penting bagi seorang dokter untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban
sebagai tenaga medis. Berdasarkan uraian
diatas maka peneliti tertarik untuk
mengetahui tentang gejala CVS yang
dialami  oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas HKBP Nommensen
Medan tahun 2019/2020.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif observasional dengan desain
Cross Sectional. Sebanyak 270 orang
Fakultas
Universitas HKBP Nommensen yang aktif

mahasiswa Kedokteran
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berkuliah pada bulan Maret 2020 mulai
dari angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019.
Cara pemilihan sampel adalah dengan
Total Sampling. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa preklinik di Fakultas
Kedokteran Universitas HKBP Nommensen
Medan T.A 2019/2020 yang aktif berkuliah
pada bulan Maret 2020, vyang
menggunakan komputer dalam bentuk
komputer server maupun personal
computer (desktop, all in one computer,
laptop dan smartphone), bersedia menjadi
responden
informed consent dan tidak memiliki
riwayat penyakit seperti defisiensi vitamin
A, konjungtivitis, corpus alienum pada

dengan  menandatangani

mata, perdarahan subkonjungtiva,

penyakit tiroid, gangguan nervus V atau VII
(neuralgia trigeminal, Bell’s palsy), nyeri
kepala karena gangguan sistem saraf
(tension type headache, migraine, cluster

Subjek penelitian ini berjumlah 270
orang yang diambil dengan teknik Total
Sampling dari angkatan 2016, 2017, 2018
dan 2019 di Fakultas Kedokteran
Universitas HKBP Nommensen Medan
yang aktif berkuliah pada bulan Maret
2020. Terdapat 2 orang yang tidak
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headache), gangguan pada kelopak maya
(blefaritis, kalazion, hordeolum, entropion,
epikantus, xanthelasma), gangguan pada
telinga (labirinitis, otitis media, mastoiditis,
perforasi membran timpani), gangguan
pada hidung (sinusitis, corpus alienum
pada hidung), anemia dan Sjégren’s
syndrome sebelumnya. Penelitian ini
berlangsung dari tanggal 11 — 17 Maret
2020. Penelitian berlangsung dengan
memberikan kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa pada hari pertama diikuti
dengan mengukur durasi penggunaan
komputernya selama 7 hari berturut-turut.
Kuesioner diadaptasi dari kuesioner
penelitian sebelumnya.’®?® Data hasil
penelitian disusun dalam bentuk tabel dan
dianalisis secara  deskriptif dengan
program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

memenuhi  kriteria  inklusi  karena
mengalami penyakit sinusitis dan cuti
kuliah. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
durasi penggunaan komputer pada seluruh
subjek penelitian adalah > 4 jam sebanyak
244 orang (90,4%) dan 1-4 jam sebanyak
26 orang (9,6%).

Tabel 1. Durasi penggunaan komputer berdasarkan angkatan

Durasi Penggunaan Komputer

Angkatan <1Jam 1-4 Jam >4 Jam Total
n (%) n (%) n (%) n (%)
2016 0(0) 3(5,9) 48 (94,1) 51 (100)
2017 0(0) 2(5) 38 (95) 40 (100)
2018 0(0) 0(0) 74 (100) 74 (100)
2019 0(0) 21 (20) 84 (80) 105 (100)
Total 0(0) 26 (9,6) 244 (90,4) 270 (100)

Durasi penggunaan komputer pada seluruh subjek penelitian adalah > 4 jam sebanyak
244 orang (90,4%) dan 1-4 jam sebanyak 26 orang (9,6%). Durasi penggunaan komputer di
angkatan 2016 adalah > 4 jam sebanyak 48 orang (94,1%) dan 1-4 jam sebanyak 3 orang
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(5,9%). Pada angkatan 2017 didapatkan bahwa penggunaan komputernya adalah adalah > 4
jam sebanyak 38 orang (95%) dan 1-4 jam sebanyak 2 orang (5%). Didapatkan bahwa durasi
penggunaan komputer pada angkatan 2018 adalah > 4 jam sebanyak 74 orang (100%). Pada
angkatan 2019 didapatkan bahwa durasi penggunaan komputernya adalah > 4 jam sebanyak
84 orang (80%) dan 1-4 jam sebanyak 21 orang (20%)

Durasi penggunaan komputer di durasi penggunaan komputer pada

angkatan 2016 adalah > 4 jam sebanyak 48
orang (94,1%) dan 1-4 jam sebanyak 3
orang (5,9%). Pada angkatan 2017
didapatkan bahwa penggunaan
komputernya adalah adalah > 4 jam
sebanyak 38 orang (95%) dan 1-4 jam

angkatan 2018 adalah > 4 jam sebanyak 74
orang (100%). Pada angkatan 2019
didapatkan bahwa durasi penggunaan
komputernya adalah > 4 jam sebanyak 84
orang (80%) dan 1-4 jam sebanyak 21
orang (20%).

sebanyak 2 orang (5%). Didapatkan bahwa

Tabel 2. Proporsi derajat gejala CVS pada subjek penelitian

. Tidak Ada Ringan Sedang Berat
Gejala

n (%) n (%) n (%) n (%)
Kesadaran Terhadap Gejala Gangguan Mata 105 (38,9) 55(20,4) 74 (27,4) 36 (13,3)
Mata Tegang 60 (22,2) 50 (18,5) 137 (50,7) 23 (8,5)
Sakit Kepala 82 (30,4) 78 (28,9) 76 (28,1) 34 (12,6)
Penglihatan Kabur 129 (47,8) 72 (26,7) 46 (17) 23 (8,5)
Mata Kering dan Iritasi 62 (23) 111 (41,1) 80 (48,1) 17 (6,3)
Sakit Pada Leher dan Punggung 56 (20,7) 68 (25,2) 102 (37,8) 44 (16,3)

Kepekaan Terhadap Cahaya 51 (18,9) 85 (31,5) 77 (28,5) 57(21,1)
Penglihatan Ganda 160 (59,3) 56 (20,7) 37 (13,7) 17 (6,3)

Keluhan gejala CVS yang paling banyak dialami oleh subjek penelitian adalah kepekaan terhadap cahaya
sebanyak 219 orang (81,1%), diikuti sakit pada leher dan punggung sebanyak 214 orang (79,3%) dan mata tegang
sebanyak 210 orang (77,8%) (Tabel 2). Gejala CVS yang paling banyak dialami pada subjek penelitian dengan
derajat ringan adalah mata kering dan iritasi sebanyak 111 orang (41,1%) dan kepekaan terhadap cahaya
sebanyak 85 orang (31,5%). Mata tegang yang dialami sebanyak 137 orang (50,7%) dan sakit pada leher dan
punggung pada 102 orang (37,8%) merupakan gejala yang paling banyak dialami dengan derajat sedang. Untuk
gejala CVS dengan derajat berat yang paling banyak dialami oleh subjek penelitian adalah kepekaan terhadap
cahaya sebanyak 57 orang (21,1%) dan sakit pada leher dan punggung sebanyak 44 orang (16,3%)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
keluhan gejala CVS yang paling banyak
dialami oleh subjek penelitian adalah
kepekaan terhadap cahaya sebanyak 219
orang (81,1%), diikuti sakit pada leher dan
punggung sebanyak 214 orang (79,3%) dan
mata tegang sebanyak 210 orang (77,8%).
Gejala CVS yang paling banyak dialami
pada subjek penelitian dengan derajat
ringan adalah mata kering dan iritasi
sebanyak 111 orang (41,1%) dan kepekaan
terhadap cahaya sebanyak 85 orang

(31,5%). Mata tegang vyang dialami
sebanyak 137 orang (50,7%) dan sakit pada
leher dan punggung pada 102 orang
(37,8%) merupakan gejala yang paling
banyak dialami dengan derajat sedang.
Untuk gejala CVS dengan derajat berat
yang paling banyak dialami oleh subjek
penelitian adalah kepekaan terhadap
cahaya sebanyak 57 orang (21,1%) dan
sakit pada leher dan punggung sebanyak
44 orang (16,3%).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, durasi
penggunaan komputer pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas HKBP
Nommensen Medan cukup lama. Hal ini
didasari pada banyaknya mahasiswa yang
durasi penggunaan komputernya >4 jam
dan hasil ini sejalan dengan hasil pada
penelitian  sebelumnya.*>91617  Darj
seluruh keluhan gejala CVS yang dialami,
baik dengan derajat ringan, sedang
maupun berat didapatkan bahwa keluhan
gejala CVS yang paling banyak dialami oleh
subjek penelitian adalah  kepekaan
terhadap cahaya, sakit pada leher dan
punggung dan mata tegang. Sakit pada
leher dan punggung merupakan gejala CVS
yang paling banyak dialami pada penelitian
sebelumnya oleh Tawil dkk. dan Mowatt
dkk..'®1% pada penelitian Maroof dkk. juga
didapatkan bahwa sakit pada punggung
merupakan salah satu yang paling banyak
dialami.®> Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi yang mengalami keluhan gejala
CVS, khususnya sakit pada leher dan
punggung cukup tinggi dan ini
menandakan bahwa subjek penelitian
menggunakan komputer dengan durasi
yang lama diikuti postur tubuh yang salah
yang menyebabkan peningkatan jumlah
subjek penelitian yang mengalami gejala
tersebut. Berdasarkan jenis kelamin,
keluhan gejala CVS yang paling banyak
dialami oleh perempuan dan laki-laki
berbeda. Pada subjek penelitian yang
berjenis kelamin perempuan keluhan
gejala CVS yang paling banyak dialami
adalah mata tegang. Hasil ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya oleh
Mowatt dkk. dan Logaraj dkk. yang
mendapatkan bahwa sakit pada leher
adalah yang paling banyak dialami oleh
perempuan.’®?® Pada laki-laki didapatkan
keluhan gejala CVS yang paling banyak
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dialami adalah sakit pada leher dan
punggung. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya oleh Mowatt dkk.
dan Logaraj dkk. yang mendapatkan bahwa
keluhan gejala CVS yang paling banyak
dialami oleh laki-laki adalah sakit pada
leher dan punggung.'®?° Pada perempuan
proporsi keluhan gejala CVS yang paling
banyak dialami cukup tinggi. Hal ini dapat
berkaitan karena pada penelitian lain
didapatkan bahwa perempuan lebih
banyak menggunakan komputer
dibandingkan laki-laki sehingga
meningkatkan resiko mengalami keluhan
gejala CVS.2122 Keluhan gejala CVS yang
dialami oleh subjek penelitian dapat
dibedakan berdasarkan tingkat
keparahannya. Untuk gejala CVS yang
paling banyak dialami pada subjek
penelitian dengan derajat ringan adalah
mata kering dan iritasi. Hasil penelitian ini
berbeda  dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Maroof dkk. dan Tawil
dkk. yang mendapatkan bahwa sakit
kepala adalah gejala CVS yang paling
banyak dialami dengan derajat ringan dan
penelitian Mowatt dkk. yang mendapatkan
bahwa mata tegang merupakan gejala
yang paling banyak dialami dengan derajat
ringan.>*®1% Untuk keluhan gejala CVS
dengan derajat sedang yang paling banyak
dialami oleh subjek penelitian adalah mata
tegang. Hasil dari penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya vyang
dilakukan oleh Maroof dkk. vyang
mendapatkan bahwa sakit kepala adalah
gejala CVS dengan derajat sedang yang
paling banyak dialami dan hasil penelitian
Tawil dkk. dan Mowatt dkk. yang
mendapatkan bahwa sakit pada leher dan
punggung adalah gejala CVS yang paling
banyak dialami dengan derajat
sedang.>'®1° Untuk keluhan gejala CVS
dengan derajat berat yang paling banyak
dialami oleh subjek penelitian adalah
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kepekaan  terhadap cahaya. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Maroof
dkk. dan Tawil dkk. yang mendapatkan
bahwa sakit kepala adalah gejala CVS
dengan derajat berat yang paling banyak
dialami dan pada penelitian oleh Mowatt
dkk. yang mendapatkan bahwa sakit pada
leher dan punggung adalah gejala CVS yang
paling banyak dialami dengan derajat
berat.>®1® Keluhan gejala CVS yang
dialami pada subjek penelitian dengan
jenis kelamin perempuan dan laki-laki
dapat dibedakan berdasarkan tingkat
keparahannya. Untuk keluhan gejala CVS
yang paling banyak dialami dengan derajat
ringan pada perempuan dan laki-laki
adalah mata kering dan iritasi. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Mowatt dkk.
yang mendapatkan bahwa gejala CVS yang
paling banyak dialami dengan derajat
ringan pada laki-laki dan perempuan
adalah mata tegang.'® Untuk gejala CVS
derajat sedang yang paling banyak dialami
pada perempuan adalah mata tegang.
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mowatt dkk. yang mendapatkan bahwa
gejala CVS dengan derajat sedang yang
paling banyak dialami oleh laki-laki dan
perempuan adalah sakit pada leher dan
punggung.l® Keluhan gejala CVS yang
paling banyak dialami dengan derajat
sedang pada laki-laki adalah sakit pada
leher dan punggung. Hasil penelitian ini
sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mowatt dkk. vyang
mendapatkan bahwa sakit pada leher dan
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punggung adalah gejala CVS dengan
derajat sedang yang paling banyak dialami
oleh laki-laki dan perempuan.? Lalu, gejala
CVS yang paling banyak dialami dengan
derajat berat pada perempuan dan laki-laki
adalah kepekaan terhadap cahaya. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian  yang  sebelumnya vyang
dilakukan oleh Mowatt dkk. vyang
mendapatkan bahwa gejala CVS dengan
derajat berat yang paling banyak dialami
oleh laki-laki dan perempuan adalah sakit
pada leher dan punggung.’® Beberapa
faktor  seperti durasi  penggunaan
komputer yang lama, filter yang tidak
dipasang pada layar dan kurangnya
frekuensi istirahat pada mata akan
meningkatkan pekerjaan otot mata untuk
kembali fokus pada layar yang lama-
kelamaan akan menyebabkan ketegangan
pada otot dan gangguan fungsi persepsi
cahaya pada mata. Pengaturan ergonomis
penggunaan komputer yang tidak tepat
(letak komputer, posisi tubuh, postur dagu
serta sudut dan jarak pandang) juga dapat
menyebabkan ketegangan otot yang
berlebihan pada otot trapezius, otot leher
dan otot punggung lainnya.11,1>1819.23,24
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